
memberikan libur terus-menerus supaya ma-

syarakat tidak bepergian. Selain untuk men-

cegah terjadinya kerumunan juga memini-

malisasi supaya tidak terjadi gelombang keti-

ga Covid-19," tandas Sekda DIY Drs K Bas-

kara Aji MM di Kepatihan,  Senin (25/10).

Baskara Aji mengungkapkan, kesuksesan

pelaksanaan Pemberlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PPKM) butuh komit-

men bersama. Untuk itu, pihaknya meminta

masyarakat dan pelaku usaha untuk mema-

tuhi ketentuan dalam aturan PPKM Level 2.

Pasalnya, meski kasus harian sudah mulai

melandai, tapi kalau masyarakat mengabai-

kan penegakan prokes, potensi terjadinya

penularan dan tambahan kasus tetap ada. Ja-

di selama pandemi belum berakhir, prokes 5M

harus tetap dilakukan. (Ria/Ira)-d

Sebelumnya, keluarga di-

beri kabar Gilang dirawat di

rumah sakit, Minggu (24/10)

pukul 22.00. Kemudian da-

tang perwakilan dari Menwa,

pada Senin pukul 01.30  me-

ngabarkan Gilang sudah me-

ninggal dunia. "Kenapa bisa

jadi begini. Apa yang menye-

babkan Gilang meninggal.

Mereka jawabannya tidak

tahu. Nanti dijelaskan di sana

saja," ujar Mulyati. 

Keluarga selain melapor ke

polisi juga membawa jenazah

anaknya untuk diotopsi ke

RSUD Moewardi Solo. Mul-

yati mengatakan, Gilang ku-

liah di UNS. Anak sulung dari

dua bersaudara ini kini me-

masuki semester tiga. Mulyati

mengatakan, Gilang pamit ke

keluarga untuk mengikuti

Diklat Menwa UNS, Jumat

(22/10) pukul 21.30.  (Lim)-d

Setelah mendengar jawaban itu, hakim

Jaini mengatakan, berarti ada dua keterangan

yang berbeda yang bisa kita konfrontir mana

yang benar dan mana yang salah. Sehubung-

an hal itu saksi menegaskan, dirinya kalau

mau kenal penyidik atau orang KPK cukup

dengan komisioner.

Atas penegasan itu, hakim Jaini menimpali,

itu kan teori. "Kita juga ngerti, kita juga tidak

bodoh-bodoh amat," katanya seraya menye-

butkan, saudara Rita Widyasari mengatakan,

saudara datang dan memperkenalkan Robin,

karena tidak mungkin Rita di dalam tahanan

mengenal Robin yang penyidik KPK, dia men-

genal Robin seminggu setelah dikenalkan

saudara saksi.

"Berarti dikenalkan, bagaimana?" tanya ha-

kim. Atas pertanyaan itu, Azis juga memban-

tah dengan mengatakan, "Tidak yang mulia."

Setelah itu hakim Jaini pun menanyakan soal

Syahrial bagaimana?

Terhadap hal ini Azis menjelaskan, Syahrial

waktu itu datang untuk rapat Golkar ke rumah-

nya. Robin juga datang kemudian hanya me-

lambai. "Dia pakai 'nametag' setelah itu saya

lanjutkan rapat. Beliau makan minum, saya

lanjut lagi rapat di rumah dinas," jawab Azis.

(Ful)-d
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YOGYA (KR) - Pembina-

an bahasa dan sastra mela-

lui kompetisi berjenjang di

kabupaten dan kota ternyata

memang efektif. Terbukti

dalam kompetisi yang dige-

lar Seksi Bahasa dan Sastra

Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) DIY banyak pe-

serta ikut ambil bagian.

Seperti dikatakan Kepala

Seksi Bahasa dan Sastra

Setya Amrih Prasaja SS,

kompetisi ini dimaksudkan

untuk memberi kesempatan

anak-anak usia sekolah un-

tuk menyalurkan kemampu-

annya dalam bidang bahasa,

sastra dan aksara Jawa.

Kompetisi yang digelar

secara berjenjang ini final-

nya diadakan 18-24 Okto-

ber. Sedangkan puncak

acara berupa penyerahan

hadiah, talkshow dengan

menghadirkan Kepala Bi-

dang Pemeliharaan dan

Pengembangan Sejarah,

Bahasa, Sastra dan Permu-

seuman Disbud DIY Tri

Agus Nugroho SSos MSc,

Kepala Disdikpora Didik

Wardaya SE MPd dan

Kepala Bidang Urusan

Kebudayaan Paniradya

Kaistimewan DIY Nugraha

Wahyu Winarna SP MSc,

serta hiburan dari Genk

Kobra di Ruang Bima, Senin

(25/10). "Total 78 tropi yang

diberikan berikut uang pem-

binaan," kata Amrih.

Kompetisi Bahasa dan

Sastra 2021 merupakan

hasil kolaborasi Disbud DIY,

Dikpora DIY dan Paniradya

Kaistimewan DIY. Tujuannya

untuk pengembangan ba-

hasa dan sastra.

Amrih berharap, dari kom-

petisi pengembangan ba-

hasa dan sastra di usia seko-

lah bisa lebih mendapat per-

hatian dari masing-masing

kabupaten kota.           (Ria)-d

Polemik  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sementara itu, tarif tertinggi tes antigen

Rp 99 ribu  untuk Jawa dan Bali, serta Rp

109 ribu  untuk luar Jawa dan Bali. Tarif

tes PCR yang harganya lima kali lipat

lebih mahal dari tarif tes antigen niscaya

akan memberatkan penumpang pesa-

wat. Bukan tidak mungkin harga tes PCR

malah lebih mahal dari harga tiket pe-

sawat. 

Ketiga, berkaitan dengan perasaan di-

diskrimasi. Seperti diberitakan media

massa, isi surat edaran yang menyata-

kan bahwa tes PCR berlaku paling lama

2x24 jam untuk masyarakat yang me-

ninggalkan atau masuk ke wilayah Jawa

dan Bali lewat jalur udara dinilai diskrimi-

natif dan sulit dipenuhi. 

Kalau bericara risiko, kemungkinan ter-

tular Covid-19 di pesawat, di kereta api,

bus maupun di kapal laut sebetulnya bisa

dikatakan sama besarnya. Masalahnya

kenapa bagi penumpang pesawat mere-

ka diwajibkan harus tes PCR, sementara

moda transportasi lain tidak diberlakukan?

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang ke-

mudian memicu munculnya rumor dan

syakwasangka sebagian masyarakat.

Seperti banyak beredar di media sosial,

salah satu pertanyaan yang bermunculan

adalah kekhawatiran sebagian pihak

bahwa kebijakan memberlakukan kewa-

jiban tes PCR bagi penumpang pesawat

memiliki agenda tersembunyi, yakni un-

tuk mendulang keuntungan dari kondisi

yang ada. 

Sebagian netizen berpikir, jangan-ja-

ngan kewajiban tes PCR itu memiliki

agenda tersembunyi, yaitu untuk meng-

untungkan kelompok tertentu yang memi-

liki bisnis seputar tes PCR. Sudah bukan

rahasia lagi, kelompok usaha yang ber-

gerak di bidang layanan jasa tes PCR

adalah para pebisnis atau korporasi non-

pemerintah yang sepenuhnya dikendali-

kan motif mencari keuntungan

Kebijakan pemerintah mewajibkan pe-

numpang pesawat melakukan tes PCR

memang ideal dilakukan. Sikap kehati-

hatian sudah seharusnya diterapkan agar

tidak terjadi lagi amuk virus jahat ini di ma-

syarakat Indonesia. Belajar dari penga-

laman sejumlah negara, seperti Singa-

pura, Inggris, dan lain-lain, kehati-hatian

memang menjadi hal utama yang harus

dilakukan agar kita tidak terjerumus pada

penderitaan yang sama. 

Masalahnya sekarang adalah bagai-

mana memastikan bahwa kebijakan itu

benar murni didorong keinginan untuk

membangun protokol kesehatan yang

ketat -bukan karena dipengaruhi pertim-

bangan lain yang membuat masyarakat

bertanya-tanya. Kredibilitas pemerintah,

kali ini kembali diuji untuk membuktikan

bahwa komitmen untuk melindungi ma-

syarakat tidak terkontaminasi oleh motif-

motif lain, apalagi motif ekonomi. 

(Penulis adalah Dekan FISIP

Universitas Airlangga)-d

UNTUK USIA SEKOLAH

Puncak Kompetisi Bahasa dan Sastra

Pemerintah   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Azis  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

PSIM    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Pengentasan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Kematian   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

KR-Istimewa

Penyerahan hadiah untuk juara umum.

Laskar Mataram berhasil  mencetak

gol menit 30 lewat tendangan Ahmad Ih-

wan. PSIM pun unggul 1-0 di babak per-

tama. Di babak kedua Persijap mampu

menyamakan skor menjadi 1-1 melalui

gol Ricky Ariansyah.  

Tim besutan Seto Nurdiyantara kem-

bali menghentak. Menit 67, Ahmad Ihwan

melesakkan gol keduanya untuk mem-

bawa PSIM kembali unggul 2-1. PSIM

tetap mengendalikan permainan setelah-

nya. 

Sayang, kemenangan yang ada di de-

pan mata PSIM buyar setelah  Ricky

Ariansyah mencetak gol keduanya di la-

ga ini menit 89 untuk kembali menya-

makan skor. Hingga laga usai, skor 2-2

tak berubah. (Yud)-d

ditambah 12 bulan pada 2022, sulit untuk me-

wujudkan angka 7 persen tingkat kemiskinan

di DIY. "Mustahil untuk kita dapat," tegasnya.

Pandemi Covid-19 diakui Aji sangat berim-

bas pada semua sektor kehidupan manusia.

Meskipun pertumbuhan ekonomi bagus, na-

mun indeks gini masih belum bagus. Dibutuh-

kan strategi baru untuk mencapai semua tar-

get-target tersebut. Saat ini ekonomi DIY

masih tersentral pada hal-hal tertentu saja.

Kedepan akan dialihkan ke sektor lain, untuk

membantu pengentasan kemiskinan.  

Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri Yudiana

mengatakan, harus ada perubahan paradig-

ma dalam program pengentasan kemiskinan.

Karena selama ini sebagian besar masih ter-

batas memberikan yang difasilitasi  pemerin-

tah. (Awh/Bro)-d


